Abu Daud no. 4031 dan Ahmad 2: 92. Syaikh  perbuatan seperti ini lebih besar dosanya di

Al Albani mengatakan bahwa hadits ini  sisi Allah. Ucapan selamat semacam ini ﬁ ab Lb ulz’zaﬁl ar’yr

hasan shahih) lebih dibenci oleh Allah dibanding www.habiburrahman.org
Tidak boleh pula seorang muslim seseorang memberi ucapan selamat pada PT. IREGANTARA [ ESIA

bersikap boros pada perayaan non-muslim orang yang minum minuman keras,
Edisi 359

lcien an memellilahhkamllyg frpelalui pesta mtlam unuh djiwa, kb(_arziriaE atau Il?,lcapaﬂ
embang api. Allah Ta’ala berfirman, selamat pada maksiat lainnya. Banya o
Tahun XI Hukum Muslim
Merayakan Tahun Baru Imlek

“Dan janganlah kamu menghambur- orang %ang kurang 8aham agama terjatuh
hamburkan (hartamu) secara boros. dalam hal tersebut. Orang-orang semacam
Sesungguhnya pemboros_pemboros itu ini tidak mengetahui kejelekan dari ama_lan
adalah saudara-saudara syaitan.” (QS. Al gang mereka perbuat. Oleh karena itu,
Isro’: 26-27) arangsiapa memberi ucapan selamat pE}da Oleh : Muhammad Abduh Tuasikal, Msc
Memberi ucapan selamat tahun baru seseorang yang berbuat maksiat, bid’ah . . .
Imlek, ada yang mengucapkan do’a ‘gonghe ~ atau keckufuran, maka dia pantas dengannya orang Tionghoa berinteraksi
xin xi’ (hormat bahagia menyambut tahun —mendapatkan kebencian dan murka Allah meluas. Ini termasuk Korea, Mongolia, Nepal,
baru) atau ‘gon x1 fa cai’ (hormat bahagia Ta’ala.” (Ahkam Ahli Dzimmah, 1441) BhUtans Vlcme_tm, dan Je ang (Sebclum 18 3)
% Di Daratan Tiongkok, Hong Kong, Makau,
Taiwan, Singapura, Indonesia, Malaysia,
Filipina, Thailand, dan negara-negara lain atau
daerah dengan populasi suku Han yang
signifikan, Tahun Baru Imlek juga dirayakan,

berlimpah rejeki) pun terlarang. Hal ini Kalau dikatakan para ulama sepakat,
I ahun Baru Imlek merupakan perayaan  dan pada berbagai derajat, te%ah menjadi
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disebabkan Karena telah ada klaim ijma’ maka itu berarti ijma’. Dan umat tidak

(kesepakatan ulama) bahwa mengucapkan —mungkin bersepakat dalam kesesatan,

selamat atau mendoakan untuk perayaan schingga menyelisihi ijma’ itulah yan

non-muslim i(tiuharam. ljma’adalliﬂll satu dalil %@:rkein% kll_alm sesat. Sebagaimana Alla

ang menjadi pegangan. Nukilan ijma’ a’ala berfirman, : : . ; 4l .

%iersgbut di atak.':}l)ngole Ibnul Qayyin{, di o “[l)an gaﬁqn siip% yangbme;nent?lng Eghrl'i;m%‘agmor??n eElogﬁhlg?éi %ayl?gg gggﬁgtgﬁls%bg?daya tradisional dari negara-

asul sesudah jelas kebenaran baginya, dan - . : 3 .

gz hehau ol alibeckita, ! = pertama bulan pertama (bahasa Tionghoa: EA: Di Indonesia, Sejak tahun 1968 s/d 1999,
pinyin: zhéng yue) dlpenanggalanngn_ghpq'g_lal} perayaan tahun baru Imlek dilarang untuk

berakhir dengan Cap Go Mch THEELH Wi dirayakan di depan umum. Hal itu berdasarkan

tanggal kelima belas ({)ada saat bulan purnama).  Instruksi Presiden Nomor 14 Tahun 1967,

Malam tahun baru imlek dikenal sebagai Chax1 gang dikeluarkan oleh Presiden Soeharto.

“Adapun memberi ucapan selamat pada mengikuti jalan %ang bukan jalan orang-
yang berarti “malam pergantian tahun™. erta melarang segala hal yang berbau

syi’ar-syr’ar kekufuran yang khusus bagi orang mu’min, Kami biarkan ia leluasa
orang-orang kafir (seperti mengucapkan terhadap kesesatan yang telah dikuasainya
selamat natal dan selamat tahun baru imlek, itu dan Kami masukkan ia ke dalam
Di Tiongkok, adat dan tradisi wilayah yang Tioni%hoa, termasuk di antaranya tahun baru
berkaitan dengan perayaan Tahun Baru Imlek Imlek.
Sangat beragam. Namun, kesemuanya banKak Namun, scjak kepemerintahan Presiden
an

Een) adalah sesuatu yang diharamkan Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-
berbagi tema umum seperti perjamuan ma Abdurrahman Wahid, masyarakat keturunan

erdasarkan ijma’ (kesepakatan) para ulama. buruk tempat kembali.”(QS. An Nisa’:
Contohnya adalah memberi ucapan selamat  115). Jalan orang)-orang mukmin inilah
malam pada malam Tahun Baru, serta Tion%hoa di Indonesia, kembali mendapatkan
penyulutan kembang api. Meskipun kebebasan dalam merayakan tahun baru

pada hari raya dan puasa mereka seperti ijma’ (kesepakatan)ulama kaum muslimin.

mengatakan, ‘Semoga hari ini adalah hari Bersikap toleran bukan berarti
penanggalan Imlek secara tradisional tidak Imlek, yaitu di mulai pada tahun 2000. Di
meng%'unakan nomor tahun malar, penanggalan mana, Presiden Abdurrahman Wahid secara

yang berkah bagimu’, atau dengan ucapan membolehkan segala hal yang dapat
selamat pada hari besar mereka dan meruntuhkan akidah seorang muslim.
semacamnya.” Kalau memang orang yang Namun toleran Kang benar adalah
mengucapkan hal ini bisa selamat dari membiarkan mereka merayakan tanpa
kekafiran, namun dia tidak akan lolos dari  perluloyal (wala’) pada perayaan mereka.

erkara yang diharamkan. Ucapan selamat Hanya Allah yang memberi taufik. Tionghoa di luar Tiongkok seringkali dinomori  resmi mencabut Inpres Nomor 14/1967. Serta
Eari raya seperti ini pada mereka sama saja dari pemerintahan Huangdi. Setidaknya menggantikannya dengan Keputusan Presiden
dengan kita mengucapkan selamat atas sujud —_ sckarang ada tiga tahun berangka 1 yang Nomor 19/2001 tertanggal 9 April 2001 yang
yang mereka lakukan pada salib, bahkan R s digunakan oleh berbagai ahli, schingga pada  meresmikan Imlek sebagai hari libur fakultatif

tahun 2009 masehi “Tahun Tionghoa™ dapat (hanya berlaku bagi mereka yang
japadatahun4707,4700, atau 4646. merayakannya).

_ Dirayakan di daerah dengan populasi suku Selanjutnya, baru pada tahun 2002, Imlek
T10_ng11_10a, Tahun Baru Imlek dianggap sebagai  resmi dinyatakan sebagai salah satu Hari Libur
hari libur besar untuk orang Tionghoa dan Nasional, oleh Presiden Megawati
memiliki pengaruh pada perayaan tahun barudi  Soekarnoputri mulai tahun 2003 hingga saat
tetangga geografis Tiongkok, serta budaya yang  ini. (Sumber: Wikipedia)
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Kali ini Rumaysho.com akan menjelaskan
hukum merayakan imlek bagi seorang muslim.

Masuk Dalam Islam Secara Kaffah

Allah Ta’ala memerintahkan kepada kita
untuk masuk ke dalam Islam secara kaaffah
sebagaimana disebutkan dalam ayat,

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah
kamu ke dalam Islam secara keseluruhan, dan
janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.
Sesungguhnya s?/aitan itu musuh yang nyata
bagimu.” (QS. Al Baqarah: 208). Kata Mujahid,
maksud ‘masuklah dalam Islam secara
keseluruhan® berarti “Lakukanlah seluruh
amalan dan berbagai bentuk kebaikan.” (Lihat
Tafsir Ibnu Katsir). Artinya di sini, jika suatu
kebaikan bukan dari ajaran Islam, maka seorang
muslim tidak boleh bercapek-capek melakukan
dan memeriahkannya. Karena kita diperintahkan
dalam ayat untuk mengikuti seluruh ajaran Islam
saja, bukan ajaran di luar Islam.

Ketika menjelaskan ayat di atas, Syaikh
‘Abdurrahman bin Nashir As Sa’di rahimahullah
berkata, “Laksanakanlah seluruh ajaran Islam,
jangan tinggalkan ajaran Islam yang ada. Jangan
sampal menjadikan hawa nafsu sebagai tuan
gang dituruti. Artinya, jika suatu ajaran

ersesuaian dengan hawa nafsu, barulah
dilaksanakan dan jika tidak, maka ditinggalkan,.
Yang mesti dilakukan adalah hawa nafsu yang
tunduk pada ajaran syari’at dan melakukan
ajaran kebaikan sesuai kemampuan. Jika tidak
mampu menggapai kebaikan tersebut, maka
dengan niatan saja sudah bisa mendapatkan

ahala kebaikan.” Lihat Taisir Al Karimir

ahman karya Syaikh As Sa’di tentang tafsiran
ayat di atas.

[slam Hanya Mengenal Dua Hari Raya Besar

Dalam Islam, hari raya besar itu cuma dua,
tidak ada yang lainnya, yaitu hari raya Idul Fithri
(1 SyawaB dan Idul Adha (10 Dzulhijjah).

Anasradhiyallahu ‘anhu berkata,

“Ketika Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
datang ke Madinah, penduduk Madinah
memiliki dua hari raya untuk bersenang-senang
dan bermain-main di masa jahiliyah. Maka
beliau berkata, “Aku datang kepada kalian dan
kalian mempunyai dua hari raya di masa
Jahiliyah yang kalian isi dengan bermain-main.

Allah telah mengganti keduanya dengan yang

lebih baik bagi kalian, yaitu hari raya I%ul E)Ethrl

dan Idul Adha (hari Nahr)” (HR. An Nasai no.

1556 dan Ahmad 3: 178, sanadnya shahih sesuai

syarat Bukhari-Muslim sebagaimana kata
yaikh Syu’aib Al Arnauth).

Kalau dikatakan bahwa dua hari raya di atas
(Idul Fithri dan Idul Adha) vang lebih baik,
maka selain dua hari raya tersebut tidaklah
memiliki kebaikan. Termasuk dalam hal ini

erayaan yang diadakan oleh sebagian muslim

erdarah Tionghoa yaitu perayaan Imlek. Sudah
seharusnya setiap muslim mencukupkan
dengan ajaran Islam yang ada, tidak perlu
membuat perayaan baru selain itu. Karena Islam
pun telah dikatakan sempurna, sebagaimana
dalam ayat,

“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk
kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai
Islam itu jadi agama bagimu” (QS. Al Maidah:
3). Kalau ajaran Islam sudah sempurna, maka
tidak perlu ada perayaan baru lagi.

Perayaan di luar dua perayaan di atas adalah
perayaan Jahiliyah karena yang dimaksud
ajaran jahiliyah adalah setiap ajaran yang
menyelisihi ajaran Rasul —shallallahu ‘alaihi wa
sallam-. Sehingga merayakan perayaan selain
perayaan Islam termasuk dalam sabda Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam,

“Manusia yang dibenci oleh Allah ada tiga:
(1) seseorang yang berbuat kerusakan di tanah
haram, (2) melakukan ajaran Jahiliyah dalam
Islam, dan (3) ingin menumpahkan darah orang
lain tanpa jalan yang benar.” (HR. Bukhari no.
6882).

[tu Bukan Perayaan Umat [slam

Apalagi jika ditelusuri, perayaan Imlek ini
bukanlah perayaan kaum muslimin. Sehingga
sudah barang tentu, umat Islam tidak perlu
merayakan dan memeriahkannya. Tidak perlu
Jjuga memeriahkannya dengan pesta kemban
ap1l maupun bagi-bagi ampau, begitu pula tida
boleh mengucapkan selamat tahun baru Imlek.

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah
menegaskan,

“Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum,
maka dia termasuk bagian dari mereka.” (HR.
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Populasi Muslim Inggris

Tembus Tiga Juta Orang

aleha Jabeen menjadi seorang
SKandidat Kapelan dengan
pangkat letnan dua di Catholic
Theological Union Angkatan Udara
Amerika Serikat (AS) di Chicago pada 18
Desember 2019. Sejak itu, ia resmi menjadi
seorang kapelan atau rohaniwan Muslim
(chaplain) sekaligus perempuan pertama di
Departemen Pertahanan AS.

Kapelan di Angkatan Udara merupakan
para profesional pelayanan keagamaan
yang mendukung kebutuhan spiritual
penerbang di seluruh dunia. Departemen
Pertahanan memiliki anggota layanan dari
banyak agama dan mereka yang tidak
beragama.

“Kapan pun kami memajukan
kebebasan beragama itu adalah
kemenangan bagi semua orang beriman.
Faktanya Amerika adalah negara di mana
Konstitusi menjamin kebebasan Anda
untuk merangkul atau menjauhkan diri dari
cita-cita agama dan Korps Kapelan yang
baru saja dimasuki oleh Jabeen untuk
memastikan setiap penerbang memiliki
pendukung kebebasan beragama. Saya
sangat bangga Angkatan Udara kami
bersedia menugaskan perempuan pertama
di Departemen Pertahanan,” ujar
pernyataan kepala Angkatan Udara AS,
Steven Schaick.

Tidak dibaca saat Khotib sedang Khutbah

penandatanganan surat penugasan Jabeen sebagai rohaniwan
Muslim perempuan pertama di Angkatan Udara AS di Catholic
Theological Union, Chicago, lllinois, 18 Desember 2019.

Perjalanan Jabeen di Angkatan Udara
AS baru saja dimulai. la dijadwalkan untuk
menyelesaikan pelatihan dan kemudian
akan ditugaskan ke stasiun tugas di mana
akan mendukung para penerbang. Ia
berharap terus menginspirasi orang dan
memecahkan hambatan.

“Ketika orang lain melihat apa yang
sudah saya lakukan, saya ingin mereka tahu
Tuhan memiliki rencana untuk Anda dan
menjadi versi terbaik dari diri Anda dan
menyelesaikan misi yang secara khusus

dirancang untuk diselesaikan,” ujar Jabeen.
dekocgckck

Sumber :
tips://khazanah.republika.co.id/berita/q3xjfi3 66/saleha-jabeen-
perempuan-muslim-pertama-di-angkatan-udara-as




